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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya dari hasil penciptaan yang berjudul “Dhadhak Merak Pada Karya 

Coffee Bar Bahan Kulit Samak Nabati” ini telah terwujud setelah melalui 

proses yang sangat panjang yang telah dikerjakan dengan kesungguhan yaitu 

dari mencari data acuan dan sumber penciptaan yang relevan dengan tidak 

mudah, mempersiapkan materi penciptaan seperti alat dan bahan yang harus 

dicari, dipinjam, dan dibeli dengan nominal yang tidak sedikit, hingga proses 

penciptaan yang melalui banyak kendala, kesulitan, dan hambatan. Hasil karya 

dari penciptaan ini dirasa cukup untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

tertulis di atas. 

Hasil penciptaan ini berupa satu set coffee bar dengan bentuk dan motif 

yang bersumber dari Dhadhak Merak yang merupakan tokoh utama dalam 

kesenian pertunjukan reog ponorogo, yaitu dengan kedok kepala harimau 

(singabarong) dengan bulu merak sebagai mahkota di atasnya yang tersusun 

membentuk kipas. Penulis terinspirasi dengan Dhadhak Merak sebagai sember 

penciptaan ini karena faktor history dan kesenangan penulis terhadap 

pertunjukan reog ponorogo terlebih dengan Dhadhak Merak. Selain itu juga 

terdapat misi untuk ikut serta dalam melestarikan kesenian budaya Indonesia . 

Terinspirasi membuat karya coffee bar juga karena mengambil dari apa yang 

sedang trend saat ini. 

Karya ini diciptakan dengan bahan pokok kulit sapi samak nabati dan 

konstruksi dari kayu. Satu set coffee bar ini dibuat dengan jenis knockdown 

agar lebih fleksibel ketika disesuaikan pada ruang yang akan ditempati. Karya 

ini dapat digunakan sebagai mini bar pribadi yang digunakan dirumah. Hasil 

karya ini merupakan karya yang memiliki ukuran tidak kecil, karena coffee bar 

memang identik dengan perabot yang fungsinya untuk memenuhi kebutuhan 

tertentu.. Teknik yang digunakan adalah teknik menjahit, grafir, dan pewarnaan 
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menggunakan pewarna khusus kulit dengan detail motif tertentu menggunakan 

cat akrilik. 

Metode penciptaan yang digunakan secara keseluruhan hingga 

terciptanya karya ini menggunakan metode pendekatan estetika dan ergonomi, 

proses pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan ditambah 

dengan study pusaka untuk mendapatkan data yang relevan dan sebenar-

benarnya, metode penciptaan yang digunakan dari awal hingga akhir 

menggunakan metode penciptaan 3 tahap yaitu Eksplorasi (pencarian sumber 

ide, konsep, dan landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya), 

dan Perwujudan (pembuatan karya). 

 

B. Saran 

Terwujudnya karya ini tidak terlepas dari kendala dan bahkan 

kegagalan yang terjadi pada saat proses penciptaan atau tahap pewujudan. 

Tahapan yang dilalui tidak selalu berjalan dengan lancar sesuai yang 

diharapkan. Namun pada saat proses penciptaan ini, penulis sudah 

mengerjakan semua tahapan dengan semaksimal mungkin dan menggunakan 

metode penciptaan karya secara ilmiah. Dalam mewujudkan karya ini perlu 

mengontrol suasana hati, karena setiap karya harus diciptakan dengan 

kesungguhan dan penghayatan. Namun kendala atau bahkan kegagalan yang 

terjadi dapat menjadi pembelajaran bagi penulis untuk ke depannya agar lebih 

baik lagi dan menambah pengalaman ketika berhadapan dengan permasalahan 

yang sama dengan harapan dapat menyelesaikannya dengan mudah. 

Oleh karena itu, mengenai hasil karya ini, apa yang menurut penulis 

sudah baik belum tentu menurut pandangan orang demikian. Akhir kata penulis 

mengharapkan masukan, ide, kritikan dan saran yang bersifat membangun agar 

dapat mendukung kreatifitas dan semangat penulis untuk lebih baik dalam 

berkesenian. Harapannya agar diwaktu yang akan datang penulis tetap 

konsisten untuk terus berkarya dan bisa membagikan ilmunya agar bermanfaat 

untuk generasi kedepan serta dapat menyumbangkan gagasan yang bermanfaat 

untuk turut membangun bangsa Indonesia. 
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